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Pengucilan Simbolik
Pelaku Terorisme

PUBLIK kembali dikejutkan den-
gan aksi terorisme. Perang melawan ter-
orisme seolah tanpa berkesudahan,
Aksl terorisme masih mengancam elan
vital ruang publik di tengah-tengah
masyarakat. Efek teroryang disebabkan
oleh tindakan terorisme mengakibat-
kan ketakutan masyarakat tanpa men-
genal batas apa pun. Apakah itu kelas
sosial, agama, jenis kelamin, profesi,
dan lain sebagainya.

Aksiterorismeyangterjadibeberapa
hari lalu di Surabaya di Gereja dan
Mapolresta Surabaya yang difkuti den-
gan serangkaian aksi terorisme lainnya
di beberapa daerah lainnya di Indone-
sia. Seperti di Tanggerang, dan Mapolda
Riau, merupakan potret buram dari ke-
berlanjutan aksi-aksi terorisme sebel-
umnya. Oleh karena in1perangmelawan

terorisme sama halnya dengan perang

melawan penindasan, kezaliman, dan t-

ranik. Aksi mereka ditengarai bersifat

militan, ekslusif, fundamentalis, radikal

dalammencapai tujuan politiknyayang

seringkali menggunakan cara-cara kek-
erasan dan teror.

Banyak dari pelaku terorisme me-
lakukan pengasingan diri yang terpisah
dengan dunia sosial lainnya secara
umum. Mereka dinilai tertutup, menu-
tup diri, ekslusif, tidak bergaul atau ber-
interaksi dengan tetangga lainnya.
Menurut Richard T Antou dalam buku
Understanding Fundamentalism: Chris-
tian, Islamic and Jewish Movements
(2001)sebagai prilaku pengucilan sim-
bolik. Strategi kaum fundamentalisme
dalam men eksis-
tensi mereka adalah melakukan pen-
gucilan diri. Baik secara fisik, sosial (lem-
bagasekolah, gerejaatau ormas dan par-
i politik) atau berupa pengucilan sim-
bolik. Biasanya tradisi pemisahan sim-
bolik ini merupakan strategi yang se-
ringkaliditerapkan. Misalnyasimbolisasi
dan formalisasi agama.

Fenomena ini dapat dilihat pada
tata cara mereka dalam berbusana, pe-
rilak, kosakata dan pandangan dunia,

ideologl dan ritual mereka. Selain ity,
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Gerakan radikalisme atas nama agama berangkat dari
pandangan radikal terhadap padangan agamanya
dengan dengan pendekatan tekstual. Dalam perjalanan
sejarah terdapat sekte Islam yang memiliki karakter
radikal, ekslusif, militan dan sering membentuk sikap
yang menyimpang dari praktik keagamaan mainstream,
semisal khawarij.

ideologi gerakan mereka. Agama
dalam konteks ini bertindak sebagai
alat legitimasi untuk konfrontasi dan
perncapaian tujuan mereka dan bah-
kan untuk melakukan tindakan teror.
Terorisme tidak datang secara tiba-
tiba melainkan berkait-berkelindan
dengan kevakuman politik yang ber-
kembang disuatunegara. .
Perilaku pengucﬂandmbolﬂcpel—
aku terorisme merupakan bagian dari

unjukdiri eksistensimereka, yangber- |

beda ﬂ:—

danmasyaralmkebanynhn. z
tersebut bagian dari cara pmdnng £ e e
- agamanya de e-

katan tekstual. Dalam perjalanan
_sejarah terdapat sekte Islnmyang

man Tuhannya.

Atas dasarkeyakinan ini kaumn ter-
orisme berupaya kuat uniuk menjadi-
kan tatanan baru tersebut untuk me-
nggantikan tatanan yangtelah berlaka
secara mapan. Pembahanyang di-

memlllkl

Seperti kemudian dicatat sejar:
khawarij menjadi gerakan teror kare:
aksi-aksinya kemudian bercamp
dengan kepentingan politiknya. Segz
macam bennuik ideologi dan pemihr
memiliki peluang umtuk menja
radikalisme, ketika sudah mengar:
padakonotasi ekslusifisme, absalutisn
dan merasa benar sendiri. Terma ya
berkonotasi ekslusif dan absol
biasanya diungkapkan dengan istil
kafir, musyrik bidaah dantoghut Istil
ini lazim digunakan oleh pelaku ter
tertentu untuk menunjukkan pada o1
ng atau kelompok Islam lainnya yai
tidak sepaham dengan pemikirannya

Pamahaman dan sikap pengucil;
simbolik yang ditunjukkan oleh ps
aku terorisme bisa atasi jika suasai
kehidupan dan komunikasi ditingk
masyarakat-wargasalingkenal, pedu
berinteraksi dan berdialog deng:
sesama tetangganya. Apabilakomur
kasi di dngkat masyamkat pali

 komitmen pemenuhan kebutuha

nya. Jika kohesis sosial di tingk
masyarakat paling bawah berjal
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